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KEPUTUSAN 

KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO 

Nomor : III/SK/029/01/2023 

 

TENTANG 

PEMERIKSAAN LABORATORIUM YANG BERESIKO TINGGI 

 

KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO, 

 

Menimbang : a. bahwa  UPTD Puskesmas Jekulo dalam menjamin 

keselamatan pekerja dalam melakukan 

pemeriksaan laboratorium perlu dilakukan 

tindakan pencegahan dan pelaksanaan 

pemeriksaan yang benar; 

b. bahwa sehubungan dengan point a tersebut 

ditetapkan surat keputusan kepala UPTD 

Puskesmas Jekulo tentang pemeriksaan 

laboratorium yang beresiko tinggi; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 

Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 

116, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4431); 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 

tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5063); 

3. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 36 

Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan  (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

298, tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5607); 

4. Peraturan Pemerintah No 2 Tahun 2018 tentang 

Standar Pelayanan Minimal; 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
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Nomor 37  tahun 2012 Tentang Laboratorium 

Pusat Kesehatan Masyarakat; 

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 44 tahun 2016, tentang Manajemen 

Puskesmas (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 1423); 

7. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2017, tentang Keselamatan 

Pasien (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 308); 

8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 27 Tahun 2017, tentang Pencegahan dan 

Pengendalian Infeksi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 857); 

9. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 52 Tahun 2018, tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 19); 

10. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 4 tahun 2019, tentang Standar Teknis 

Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 68); 

11. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 43 tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan 

Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 1335); 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 34 tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis 

Survei Akreditasi Pusat Kesehatan Masyarakat, 

Klinik, Laboratorium Kesehatan, Unit Transfusi 

Darah, Tempat Praktik Mandiri Dokter, dan Tempat 

Praktik Mandiri Dokter Gigi (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1207); 

   

   

MEMUTUSKAN : 

 

Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO 

TENTANG PEMERIKSAAN LABORATORIUM YANG 

BERESIKO TINGGI 

 

Kesatu : Dalam melaksanakan pemeriksaan laboratorium yang 



beresiko tinggi, petugas wajib mengenakan alat 

pelindung diri (APD) 

Kedua : Petugas wajib melakukan cuci tangan 6 langkah dan 

mematuhi 5 waktu cuci tangan. 

Ketiga  : Puskesmas telah menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup untuk mencegah penularan penyakit 

kepada petugas. 

Keempat : Lokasi atau tempat penyiapan sputum untuk 

pemeriksaan TB Paru telah disediakan pada tempat 

khusus berdasarkan kriteria : terpapar sinar matahari 

langsung, tersedia penghawaan yang cukup dan jauh 

dari jangkauan pasien lain atau pengunjung 

Kelima : Keputusan ini diberlakukan sejak tanggal ditetapkan 

dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat 

kekeliruan akan diadakan perbaikan atau perubahan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

  

 Ditetapkan di : Kudus 

 Pada tanggal : 02 Januari 2023 

  

 KEPALA UPTD PUSKESMAS JEKULO 

  

  

  

 DONY WICAKSANA 

 

  



  

  

 

   

   

 


